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TEPUNG KEPALA UDANG SEBAGAI SUMBER PROTEIN HEWANI
DALAM RANSUM KEPITING BAKAU, Scylla serrata Forsk.

Neltje N. Palinggi*). Naftali Kabangngo*), dan Dalfiah*)

AI}STRAK

l)enclitiarr dilnkrrhan trntul< nrengt'lrlrui ;xrtgat'tth perlrctlaatt pcnrberian bahan baku strnrber
glrrrteil ltcr,virni terlrrrrlap;rert.tttnbtttratr tltrt't sitrllsrttr benih kepit.ing lrakatr (Sn,l/c s(rrata li'orsk.)
tlalirrn lalrorittoriurrr. Pt.rlakrtln t.clrliri <lrrli t,igt ttlatrgan tlalanr ralx':rngan acak lengkall (RAL)
dengan perlakuan <lrrl jenis bnlran baku sumber' lrrotein hewnni vaitu tepung ikan dan tepung
kepala uclang. I\{asing-mzrsing jenis birhan baku ini ditanrbah jenis bahan lainnya yang dirnnru
nrenjadi lrakan.yar-rg nrengantlung prot.eitr ilO pelsen. Itakarr tlibcrikln sekali sehari setranyak lima
l)('l sen <lnt'i lrolrot ttrlrtrlr.

IIasil pcnelit.ian nrenuniukkan balrwa pernbcrian kerlrrn jenis pal<an t.idak rnemberikan
glengaruh grlrla lrert.nrrrbnh:rn bobot bionrassa benih kepitirrg bnkau .yang nilai rata-r:rtanya 7,85g.
derrrikian pula patll sintasanrrya (rata-r:rt:r 87')1'). Ilcrdasarkan lrasil tersebut teptrng kepala
rrdang dapirt rrrengg:rrrtikrttr t.e;rung il<:rtr seb:rgai srrrnber prot.ein hcwani d:rllm pakan bt'nilr
l<t'piting bal<irtr.

AIISTIIA(:T: Sltr-itttp ltead nteal as an anintal protein. source for feed. ntangroue crab,
Sr'.r,llrr s(rreto Forsh. By: Neltje N. Italin,ggi, Ndftdli Kabangnga and
I)ulfiah.

Tlu'ct.1x'rintt'ltlttl(l.stllndlt,t,ll'dintlrtk'rklcront'ittt'tfcfflr,t
on thr gnttuth. ontl stt,ruiual ralc ol tn(t.ngrou( t'rub (Scylla serrata Forsh.) undtr lalxtrotort'
torrdiluttr. T'hts axlx'rinrcnt used. r'on.plele\'xrtr.d,onrizecl rlasign, utith. two t.t(al.ntents atxl th.ree
n'plitntcs ctu h. T'wo axptrimoilal clitts ttricd in this rxparintents rucre fish, nu,ol ond shritnp heacl
nvol. T'ht dit't sttp1tlied tr> llp testcd trab conloirtccl 3O% protain and was giwn at 5'%t of body
ttt'ight 1x'r d.ay. Tha rcsult of t.hr stu.clt' shrnucd t.hot. th,c diets d.id rutt affert the gntutth. an.d su.ruirtal
rale. It urn. lx'r'rtnt'ltr.ded lhat th.c shrinp htad. ntral can, str.hst.itrttc l'i.sh nteal us an.inxrl pnttein.
,'('s.)fzrrl's lor tttttttgt rrt,r' rrob-

KEYW'()ltt)S: sltrintp lteacl nrcal, ilrftngr'(n,( crab, anintal protein feecl.

PENDAIIUI,UAN

Kepiting bak:ru (Sc1'//o serroto Forsk.) me-
rupakan salah satu hasil perikanan pantai yang
mempunyai nilai ekonomis penting dan potensial
untuk dibudidayakan. Aspek kebutuhan nutrisi
kepiting bakau dalam mendukung kegiatan budi-
daya nrenjadi hal yang ut,ama dalam kcgiat,an
penelitian ini.

I{alver (l 976) nrengemul(akarr bahwa lrrotein
merupnkan salah satu rrutrien varrg dipcrlukan
oleh ihrrn untuk pertrtrnbuhan. ltebtrtrrhan
protein pakan bcrbeda set,iap stadia. Patlrr sta<lia
larva clirn benih rlibutuhl<an prot,ein pal(an viurg

tinggi. te.tapi rendah pada stadia pembesaran
(l,ovell, 1960).

Bahan baku yang digunakan dalam pemhuat-
an pakan seperti tepung ikan. bungkil kedele,
tepung cumi, vitamin dan lain-lain sebagian besar
adalah bal-ran paktrn impor. tlirtuk rnerrgatasi hal
t,ersebr,rt perlu penyediaan bahan baktr dllnnr
negeri. I)i antara beberapa bahan prodtrk lokal
vang sudah digunakan dalam pakan ternak tlan
diperkirakan dapat digunakar.r dalam pakan
kepiting adalah tepung kepala udang. Kepala
urlarrg rncrtrpakan limbah colrl storoge yang susah
penanganilnn-ya karena sifhtnya yang cepat mem-
btrsuk sehingga diperlukan upaya untuk clapat
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mengelolanya lebih awal. Salah satu upa\rtt vtlllg
dapnt dilal<ukarr untuk memanfaatkan limbah
cold storoge ini adalah dengan membuatnva jadi
tepung yang selanjutnya dapat digunakan se-

bagai sumber protein dalam pakan ternak atau
ikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bahan baku sumber protein yang dapat menggan-
tikan tepung ikan dalam pakan kepiting bakau.

RAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium basah
Balitkanta selama 50 hari (April-Mei 1995).
Wadah berupa serat gelas ukuran 1x1x0,6 m",

sebanvak enam buah diisi air laut masing-masing
400 liter dan dilengkapi dua titik aerasi. Ke
dalam setiap waclah climasukkan sembilan buah
keranjang plastik berisi pasir yang masing-
masing keranjang diisi satu ekor benih kepiting
dengan bobot, panjang dan lebar karapas rata-
rata 20.61 C, 3,3 cm dan 4.8 cm. Pengguqaan
keranjang plastik dalam setiap bak dimaksudkan
agar tidak terjadi kematian akibat kanibalisme,
Pergantian air dilakukan setiap hari setelah
penyiponan sisa pakan dan feses sebanyak air
yang dikeluarkan. Sebelum penelitian, dilakukan
adaptasi benih terhadap pakan dan air media
selama satu minggu.

Percobaan dilakukan dalam rancangan acak
lengkap (RAL). Perlakuan adalah dua jenis bahan
baku sumber protein hewani yang terdiri atas
tepung ikan, dan tepung kepala udar-rg. 'l'iap

l"rerlakuan diularng tiga kali. Masing-masing jenis

bahan baku ini dicampur dengan beberapa jenis
bahan lainnya yang kemudian diramu berdasar-
kan hasil analisis proksimatsi setiap bahan baku
(Tabel 1), sehingga diperoleh pakan yang me-
ngandung protein 30 persen (Tabel 2). Pakan di-
berikan dalam bentuk pellet sekali dalam sehari
sebanyak lima persen dari bobot tubuh. Perubah-
an jumlah pakan dilakukan setiap 10 hari setelah
selesai penimbangan dan disesuaikan dengan
perubahan bobot tubuh kepiting bakau.

Pengamatan pengaruh perlakuan terhadap
pertumbuhan dilakukan setiap 10 hari dengan
menggunakan timbangan elektrik merek AND
berketelitian 0.1 g (untuk bobot) dan meteran
kain berketelitian 0,1 cm (untuk panjang dan
lebar karapas). Pengamatan pergantian kulit di-
lakukan setiap hari untuk mengetahui frekuensi
pergantian kulit selama penelitian. Perhitungan
pertumbuhan dilakukan berdasarkan rumus
Effendi (1979), sedang sintasan berdasarkan
rumus Sedgwik (1979). Pemantauan terhadap
beberapa peubah kualitas air seperti suhu
(dengan thermometer), pH (pH indicator uni'
versal), salinitas (refraktometer ATAGO) dan
oksigen terlarut (DO meter) dilakukan setiap
hari, sedang amonia (spectrophotometer), nitrit
(spectrophotometer) dan bahan organik terlarut
(volumeoksidimetri) dilakukan setiap 10 hari.

Data perttrmbuhan dianalisis dengan bantuan
pakeL progranr statistik dan dilanjutkan dengan
Uji Tukey untuk mengetahui pengaruh perbeda'
an anbar perlakuan.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan baku sumber protein.
T'able 1. Contpositiort of nutrient of clifferen't protein sourceE.

Kornposisi Teprrng ikan
Irish nteql

Tepung kepala udang Tepung kedelai
Con toll,

Protein

Lemak (Fol)

Air (Ilfoisturcl

Abu (Ash)

('ri,)

(116\

(9'")

("/u)

j'r6.04

D.i)11

0.16

29.53

Shrim,p h,ead meal

.12.16

2.93

ro.o2

25.41

ean nteal

13.24

2.6r

20.05

7.98
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Tabel 2. Komposisi pakan yang digunakan dalam penelitian.
Table 2. Contposition of feed fed to mangroue crab used during, the experint'ent.

Bahan
Ingredient

Diet (Dietl

Tepung ikan Tepung kepala udang
Fish meal Shrimp head meal

Tepung ikan (Fis/r meal) (n/o)

Tepung kepala udang (Shrinr'p lt'ead nrcal) (%o)

Tepung kedelai (Soybean meal\ (%)

Tepung beras (Rice bran) (%)

Stark (Slorch.\ (%\
Vitamin dan campuran mineral (Vitamin. and

39.1

20.r
31.8

nt

2

44.9
22.8
23.3

7

2

ntineral mix.\ (%)

Protein (?6)

Lemak (Lipid\ (V")

Abu (Ash) (%,)

Serat (Fiber) (%)

30.08
3.79
6.21
8.47

2,264.59

30.06
4.26
6.54
8.42

2,265.03Enersi (Errcrgt) (cal/g)

HASII, DAN PEMBATIASAN

Sela ma penelitian berla ngsung berjadi pertam-
bahan bobot badan, panjang dan lebar karapas
pada setiap perlakuan (Tabel 3). Pertumbuhan
individu kepiting bakau mengikuti pola pertum-
buhan eksponensial positif (Gambar 1) dengan
pertambahan bobot rata-rata untuk perlakuan
tepung ikan 8,58 g serta tepung kepala udang
7,13 g, di mana analisis ragam memperlihatkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Hal ini
mungkin disebabkan karena kepala udang adalah
bahan baku dari jenis krustase yang mempunyai
komposisi nutrien yang mirip dan dibutuhkan
oleh kepiting bakau. Selain itu, kedua bahan
baku ini adalah sumber protein hewani yang
mempunyai komposisi asam amino yang mirip
dan dibutuhkan oleh kepiting bakau untuk hidup
dan bertumbuh. Hal ini ditunjang oleh Pascual
(1984) yang mengemukakan bahwa protein dari
bahan hewani mempunyai komposisi asam amino
yang lebih baik dari bahan nabati. Selanjutnya
Arthur dan Philips (1979) mengemukakan bahwa
nilai protein dari ransum ikan untuk pertumbuh-
an tergantung pada kualitas protein yang dikan-
dungnya, dan ransum yang paling efisien adalah
ransum yang kandungan proteinnya mempunyai
asam amino yang kualitas dan kuantitasnya
tepat sesuai kebutuhan ikan tersebut.

Pergantian kulit yang terjadi pada kepitirrg
bakau merupakan indikasi adanya proses
pertumbuhan somatik yang diatur oleh hormon
ganti kulit (moult hormon) yang dihasilkan oleh
organ Y. Selain itu pergantian kulit juga di-
tunjang oleh pakan yang berkualitas, karena
proses pergantian kulit membutuhkan energi
yang cukup besar yang diperoleh dari pakan.
Selama penelitian berlangsung terjadi pergantian
kulit dalam waktu yang berbeda dan menghasil-
kan pertambahan panjang dan lebar karapas
seperti yang tertera pada Tabel 3. Pertambahan
panjang dan lebar karapas tidak berbeda untuk
kedua perlakuan tersebut (b0,05). Hal ini
memperlihatkan bahwa kualitas tepung ikan dan
kepala udang sama untuk memenuhi kebutuhan
nutrien bagi pertumbuhan kepiting bakau.

Berdasarkan hasil tersebirt dapat disimpulkan
bahwa kepala udang dapat menggantikan tepung
ikan sebagai sumber protein hewani dalam pakan
kepiting bakau. How-Cheong et al. ( 1991) menge-
mukakan bahwa bahan pakan yang dapat di-
gunakan sebagai sumber protein dalam pakan
kepiting bakau adalah tepung ikan, tepung
kepala uclang, daging kerang dan tepung kedelai.

Sintasan kepiting bakau pada akhir percobaan
tidak dipengaruhi oleh jenis bahan baku yang
digunakan (b0,05), yaitu masing-masing 77,8
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Tabel l|. l)r,rtumbuhan, sinfasan dan purtambahan karapas kepiting bakau.
Table 3. (irort'th. srtrr:it,rtl rotc onrl c(trelxr(( ulicll,h of nxutgrot't't'rtrb.

(lor1p1;sitill \/al'iabel- l'uliuble

Perlakuan (T're at nt e ntl*

Tepung ikan !epung kepala udang
Fish meal Shrimp heqd nteal

l't-.rtarrrbahrrn lrolrot (\l\,ieh I irrcrcrr.sr')

'l'i tr gl<rr I plr,t't u tn htt ltir n ( (,'rnrrr//r rolr')

I 
)ert'l 

a rrr lra lrar.t llir rrjrr rru l<rr lrr llirs l('rt rt r 1 x t ca

Ienglh itrtt t'<tst')

ll:rtanrlrirhitn lt'b:rr kitrirprrs (( lrrrrtTxrca

tritllh increrrsal

Sirrtirsirr.r (Sttruir,rr I n tlt)

(s)

("/',1

It.J-r8

0.{)920 il

0.11 "

0.1) "

77.9 "

7.1:l

0.u806 "

0.g t'

l I "

96.:J tl

((:nl )

((:nl)

("{, )

* tttr.ngir, tt lrrrlrt 'l'rrlrr.l 'J lt,'lt ts lrt l\tltlr' .21

+ lltrrrr (/,is/r)

-{- tl<lang (S/rrlrnp)

IInli (/)rrv^-)

Gan'rbar 1. Bobot rata-rata individu kepiting bakau selama percobaan.
F-igure 1. Auerage weigh.t of ntangroue crab during the experintent.

dan 96,3'Zu untuk pakan sumber protein tepung menunjukkan bahwa derajat pencemaran baik
ikan dan tepung kepala trclang. oleh pakan maupun ekskresi kepiting bakau

Suhu air yang <lir.rkur selama pcnelitian ber- tidak berbcda. Hasil tersebut memperlihatkan
langsung berkisar 2G,g-2g.4"C: pll air berkisar bitltwit si{irt fisik dan kestabilan dalam air (water
7,0-8,5: seclang kandtrngirn oksigpr-r tcrlarut. slultilil.t'l tlari semtta pakatl adalah sama.

amonia dan nit.rit vang rlirrkrrr sct,in;l ntirrggu
masing-masing bclkisar I-r,7-11.7 mg/l,: 0.026,l- KESIMPULAN
0,0531 mg/L:0,002:l-0.(X)81 rrrg/1,. I(ualitas air ini
masih baik bagi kehicltrPrtn <lan pt'rtunrbuhan I)ari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
kepiting bakau karena setiap hari clilakukan pe- lrahwa t,epung kepala uclang dapat menggantikan
nyiponan sisa pakan dan feses serta penggantian tepung ikan sebagai sumber protein hewani
air sebanyak 30%/hari dan diberi aerasi. Hal ini rlalam pakan benih kepiting bakau.
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